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ABSTRACT 
 

Wati, Dwi Yuni Rahmah. 2024. Formulasi Dan Uji Aktivitas Antiinflamasi Gel 

Ekstrak Daun Tapak Dara (Catharanthus roseus L.) Terhadap Penurunan Edema 

Pada Mencit. Skripsi. Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. PembimbingUtama Ahmad Albari, M.Si 

dan Pembimbing Pendamping Romadhiyana Kisno Saputri, S.Gz.,M.Biomed 

Keywords:TapakDaraLeafExtract,Anti-InflammatoryActivity,Anti- Inflammatory 

Gel 

Inflammation is a form of the body's response when an injury orinfection 

occurs, the body will neutralize and remove harmful substances from the body 

and carry out tissue repairs such as edema which is swelling caused by the 

enlargement of plasma fluid into the interstitial space. Ethanol extract of tapak 

dara leaves (Catharanthus roseus L. ) which contains alkaloid, flavonoid,saponin, 

steroid and terpenoid chemical compounds. Flavonoid compounds directly inhibit 

cyclosgenase and lipooxygenase activity, there by inhibiting the formation of 

prostaglandins so that they can stop their formation and remove substances that 

cause inflammation. Gel is a pharmaceutical preparation that is often used 

because it is better than cream, the water content of the gel preparation is higher 

which can hydrate the stratum corneum. This research used a true experimental 

quantitative method which used a maceration extraction method which produced 

4 anti-inflammatory gel formulations with organoleptic evaluation tests, pH, 

homogeneity, spreadability, stickiness in 4 mice test animals per group then 

edema was measured using a caliper and measured. test using SPSS independent 

T-Test. Anti-inflammatory gel was prepared with varying concentrations of tapak 

dara leaf ethanol extract using the maceration method, namely 0%; 0.2%; 0.3% 

and 0.4%. The gel produced was subjected to several tests such as organoleptic 

tests, homogeneity, pH tests, the results obtained were that 4 formulations had a 

pH of 6, the adhesive power was obtained from 1.29 seconds to 1.82 seconds, the 

spreadability was obtained from the results that had a spreadability of 5.3 cm to 

6, 7 cm and anti-inflammatory. Anti-inflammatory activity in reducing edema in 

mice was produced from 4 formulations, but from the independent T-test 

statistical test,the most influential was formulation 3 which contained 0.4% 

ethanol extract of tapak dara leaves. The higher the concentration of the extract, 

the more effect it had on reducing edema in mice. From the flavonoid compounds 

of tapak dara leaves which are formulated as a gel, they can be used as an anti-

inflammatory. Ethanol extract of tapak dara leaves can directly inhibit 

cyclosgenase and lipoxygenase activity. 
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ABSTRAK 

 

Wati, Dwi Yuni Rahmah. 2024. Formulasi Dan Uji Aktivitas Antiinflamasi Gel 

Ekstrak Daun Tapak Dara (Catharanthus roseus L.) Terhadap Penurunan Edema 

Pada Mencit. Skripsi. Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu KesehatanUniversitas 

Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembimbing Utama Ahmad Albari,M.Si dan 

Pembimbing Pendamping Romadhiyana Kisno Saputri,S.Gz.,M.Biomed 

Kata Kunci : Ekstrak Daun Tapak Dara, Aktivitas Antiinflamasi,Gel Antiinflamasi 

Inflamasi merupakan suatu bentuk respon tubuh ketika terjadi cedera 

ataupun infeksi, tubuh akan menetralisir dan mengeluarkan zat berbahaya dari 

tubuh dan melakukan perbaikan jaringan seperti edema yang merupakan 

pembengkakan yang diakibatkan oleh pembesaran cairan plasma ke ruang 

interstitium, Ekstrak etanol daun tapak dara (Catharanthus roseus L.) yang 

memiliki kandungan senyawa kimia alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan 

terpenoid. Senyawa flavonoid menghambat langsung siklosgenase dan aktivitas 

lipooksigenase, sehingga menghambat pembentukan prostaglandin sehingga 

mampu menghentikan pembentukan dan mengeluarkan zat penyebab radang. Gel 

merupakan sediaan farmasi yang sering digunakan karena lebih baik dibanding 

dengan krim, kadar air yang dimiliki sediaan gel lebih banyak yang dapat 

menghidrasi stratum corneum. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

true eksperimental yang menggunakan metode ekstraksi maserasi yang 

menghasilkan4 formulasi gel antiinflamasi dengan uji evaluasi organoleptis, pH, 

homogenitas, daya sebar, daya lekat pada hewan uji mencit sebanyak 4 ekor per 

kelompok kemudian edema diukur menggunakan alat jangka sorong dan di uji 

menggunakan SPSS uji independent T-Tes. Gel antiinflamasi dipreparasi dengan 

variasi konsentrasi ekstrak etanol daun tapak dara dengan metode maserasi yaitu 

0%; 0,2%; 0,3% dan 0,4%. Gel yang dihasilkan dilakukan beberapa pengujian 

seperti uji organoleptis, homogenitas, uji pH diperoleh hasil 4 formulasi memiliki 

pH 6, daya lekat diperoleh hasil 1,29 detik sampai 1,82 detik, daya sebar diperoleh 

hasil memiliki daya sebar 5,3 cm sampai 6,7 cm dan antiinflamasi. Aktivitas 

antiinflamasi terhadap terhadap penurunan edema pada mencit dihasilkan dari 4 

formulasi namun dari uji statistik independent T-Tes yang paling berpengaruh 

adalah formulasi 3 yang mengandung 0,4% ekstrak etanol daun tapak dara, 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin berpengaruh terhadap penurunan 

edema pada mencit. Dari senyawa flavonoid daun tapak dara yang di 

formulasikan sebagai gel dapat digunakan sebagai antiinflamasi ekstrak etanol 

daun tapak dara dapat menghambat langsung siklosgenase dan aktivitas 

lipooksigenase. 
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